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HUBUNGAN ANTARA TATA RUANG KANTOR DENGANKINERJA PEGAWAI PADA 
KANTOR DINAS KEPENDUDUKAN 
DAN CATATAN SIPIL 
DI SAMARINDA

Dwi Delita Hestungkorowati 

Abstrak
DWI DELITA HESTUNGKOROWATI, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman. Hubungan Antara Tata Ruang Kantor Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Anthonius Margono, M.Si dan Bapak Drs. Endang Erawan, M.Si. Maksud penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana strata I.Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara tata ruang kantor dengan kinerja pegawai pada kantor dinas kependudukan dan catatan sipil di Samarinda. Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian yang bersifat asosiatif (hubungan) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan kata lain, penelitian ini membahas  mengenai tata ruang kantor dan kinerja pegawai  yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keduanya. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda dengan populasi pegawai yang berjumlah 66 orang dengan menggunakan teknik sensus sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner, serta observasi lapangan. Data yang telah di kumpulkan kemudian di analisis dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment dan koefisien Determinant. Adapun temuan dari hasil penelitian ini adalah, terdapat hubungan yang cukup kuat antara variabel tata ruang kantor dan variabel kinerja pegawai Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda dengan hasil korelasi 0,589 dan besar sumbangan varibel X terhadap Y sebesar 34,69% dan sisanya 65,31%p ditentukan oleh variabel lain. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat hubungan antara tata ruang kantor dengan kinerja pegawai yang berarti bahwa kinerja pegawai di Dinaas Kependudukan Dan Catatn Sipil Kota Samarinda ditentukan oleh tata ruang kantor.
Kata Kunci : Tata Ruang Kantor, Kinerja Pegawai, Korelasi Product Moment
PENDAHULUAN
Latar Belakang
 Kinerja merupakan sebuah proses yang terbentuk dari segala tingkah laku pegawai dalam melakukan pekerjaannya yang selanjutnya dinilai untuk meningkatkan prestasi kerja. Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efesien, karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia dalam organisasi. Penilaian kinerja individu sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut maka dapat diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja pegawai. Perilaku kinerja pegawai dapat dinilai dari berbagai aspek yakni orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan yang mana telah disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2011 pada pasal 12. 

Prestasi kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah faktor lingkungan kerja yang mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja pegawai, yang termasuk dalam lingkungan kerja antara lain kondisi kerja dan keamanan dalam bekerja. Kondisi kerja dikatakan baik apabila memungkinkan seseorang untuk meningkatkan produktivitas kerjanya,baik kondisi fisik maupuan psikologi. Kondisi fisik berhubungan dengan keadaan gedung, ruang kerja, ventilasi, desain interior, dan sebagainya. 

Kondisi fisik yang berupa pemanfaatan penataan ruang kantor secara langsung dan nyata berkaitan erat dengan peningkatan kinerja serta memberikan konstribusi untuk prestasi kerja yang efektif dan efisien. Kondisi fisik yang berupa tata runag kantor yang merupakan bagian dari motivasi dalam organisasi untuk menciptakan semangat kerja pegawai. Penataan ruang kantor juga menjadi hal yang penting karena menyangkut kenyamanan individu dan kelompok dalam bekerja. Agar arus kerja pegawai dapat berjalan lancar di perlukan penataan ruang kantor yang baik pula. Tujuan dari penataan ruang adalah mengefisiensikan pengaturan perabotan kantor dan tata letak suatu ruang dalm ruangan yang ada agar tercipta kinerja yang baik.

Tak lupa pula selain memperhatikan azas efisiensi penataan ruang kantor, azas efektivitas pun perlu diperhatikan karena penataan ruang kantor yang mengacu kepada efisiensi semata dan tidak memperhatikan azas efektifitas dalam penataan ruangan maka akan menimbulkan fungsi ruangan tersebut tidak efektif.

Di Indonesia, tata ruang kantor tampaknya masih belum begitu mendapatkan perhatiaan sebagaimana mestinya, baik di instansi pemerintahan maupun di instansi swasta. Misalnya masih sering terlihat bahwa suatu instansi atau pejabat yang banyak melayani publik ditempatkan di belakang sehingga orang-orang yang ingin menjumpainya harus bertanya-tanya sebelum menjumpainya. Hal ini menghamburkan waktu dan mengganggu pegawai lain yang setiap setiap kali harus memberi petunjuk itu dan tidak jarang pula dijumpai pada instansi yang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, pegawai-pegawai berjalan mondar-mandir dari satu meja ke meja lain sehingga akan mengurangi efisiensi bekerja. 

Zeithhami, Parasuraman, dan Berry (dalam Pasolong, 2010:180) mengemukkan bahwa kinerja pelayanan publik yang baik dapat dilihat melalui berbagai indikator yang sifatnya baik. Penyelenggaraan pelayanan publik dapat dilihat dari aspek fisik pelayanan yang diberikan, seperti tersedianya gedung pelayanan yang presentatif, fasilitas pelayanan berupa televisi, ruang tunggu yang nyaman dan bersih, peralatan pendukung yang canggih, misalnya komputer, penampilan aparat yang menarik dimata pengguna jasa, seperti seragam, dan berbagai fasilitas kantor yang memudahkan akses pelayanan bagi masyarakat.

Seperti halnya masalah diatas, perilaku pegawai yang disebutkan diatas dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang mana mempengaruhi sistem penilaian kinerja pegawai. Perilaku tersebut dapat disebabkan oleh tata ruang kantor yang kurang efisien sehingga ruang gerak pegawai kurang leluasa dalam melakukan aktivitasnya. Hal ini juga terlihat pada Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Di Samarinda, yang mana terdapat ruang tunggu di dalam ruangan yang sempit dan penataan perabotan seperti halnya lemari arsip yang terlalu dekat dengan ruang gerak pegawai sehingga pegawai terlihat kurang nyaman dalam melakukan kegiatan. Luas ruangan yang kurang efesien menyebabkan ruang gerak pegawai yang terbatas, yang mana dalam luas ruangan yang terbatas pegawai sering terlihat jalan memutar apabila salah satu jalan pegawai dari satu meja ke meja lain terhalang oleh masyarakat yang datang sehingga pegawai terlihat mondar mandir dalam melaksanakan aktivitasnya sehingga waktu dan tenaga pegawai kurang dipergunakan dengan efektif dan efisien dan minimnya pegawai dalam memberikan pelayanan yang tepat wakut sehingga pekerjaan yang dilakukan kurang efisien serta kurang ramahnya pegawai dalam memberikan pelayanan. Hal ini membuat penilaian kinerja pegawai berkurang dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Jika masalah diatas ditinjau dari sudut efektivitas maka ruang tersebut tidak efektif karena mengganggu kinerja pegawai. 

Dengan latar belakang serta alasan yang dapat mendorong penulis memilih judul “Hubungan Tata Ruang Kantor Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Di Samarinda”.
Perumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di Samarinda?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang penulis uraikan, maka tujuan dalam peneliti ini adalah untuk menganalisis dan menguji hipotesis Hubungan Antara Tata Ruang Kantor Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Di Samarinda.

Kegunaan Penelitian

Dalam melakukan penelitian pada dasarnya disertai dengan harapan:

a. Hasil penelitian ini sebagai latihan pengembangan kemampuan dalam bidang penelitian dan penerapan yang ada di bangku kuliah, serta menambah pengatahuan peneliti berkaitan dengan tata ruang kerja dan kinerja pegawai dan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu administrasi yang dalam hal ini adalah manajemen sumber daya manusia.

b. Bagi Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda, hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan pemikiran kepada instansi dan pimpinan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Samarinda tentang peningkatan kinerja melalui tata ruang yang lebih baik.

KERANGKA DASAR TEORI
Tata Ruang Kantor
Littlefield dan Peterson (2002:118) menyatakan bahwa “Tata ruang kantor sebagai penyusunan perkakas dan peralatan dalam ruang lantai yang tersedia”. 
The Liang Gie (dalam Moekijat, 2002:118) menyatakan tata ruang kantor adalah penyusunan alat-alat kantor pada letak yang tepat serta pengaturan tempat kerja yang menimbulkan kepuasan bekerja bagi para pegawai. Setiap kantor mempunyai persyaratan lingkungan fisik yang harus diperhatikan dan diatur sebaik-baiknya oleh setiap manajer perkantoran yang modern menurut The Liang Gie (2009:211-212) yang meliputi antara lain:
1. Kebersihan, bangunan, perlengkapan, dan perabotan harus dipelihara bersih. Computer relative sensitive terhadap debu, sehingga udara yang bersih dari debu dan kotoran sangat diperlukan terutama pada ruang pusat pemrosesan data.
2. Luas ruang tidak boleh dijejal dengan pegawai, ruang kerja harus menyediakan luas lantai 40 square feet untuk setiap petugas (3,7 meter persegi). Kebutuhan ruangan rata-rata menurut Rosenkrang (dalam Neufert, 2002:13) untuk pegawai 4,00-6,00 m2. 
3. Suhu udara, temperatur yang layak harus dipertahankan dalam ruang kerja (minimum 160 C atau sama dengan ± 610  F). Menurut Badri (http://books.google.co.id) temperature yang ideal yang digunakan pada ruang kantor adalah ± 3-4o Celcius, sehingga tubuh pegawai tidak terkejut ketika memasuki runag kantor. 
4. Ventilasi, peredaran udara segar atau udara yang telah dibersihkan harus diusahakan dalam ruang kerja.  
5. Penerangan cahaya, cahaya alam atau lampu yang cocok dan cukup harus diusahakan, sedangkan perlengkapan penerangan dirawat sepatunya. Menurut penjelasan The Liang Gie (2009:212) yang mengatakan bahwa “Dalam merancang tata ruang kantor hendaknya cahaya itu tiba di atas meja para pegawai dari arah kiri.
6. Fasilitas kesehatan, Kamar kecil, toilet, dan sebagainya harus disediakan untuk para petugas serta dipelihara kebersihannya. Menurut Astrid,  (http://health.detik.com) "Jumlah yang standar1 toilet untuk 20 orang. Jadi jika ada 400 karyawan maka terdapat 20 toilet,". Standar-standar kantor (the office act) menyebutkan bahwa terpisahnya antara kamar mandi wanita dengan pria.
7. Tempat duduk, meja-meja yang ditempatkan berdempetan sebaiknya tidak melewati dua buah. Dikemukakan oleh Gie (2009: 166-167), Meja-meja kerja yang disusun menurut garis lurus dan menghadap kejurusan yang sama.
8. Warna adalah salah satu elemen dalam lingkungan perkantoran yang mempunyai dampak penting bagi pegawai. Menurut McShane, meskipun sebagian besar pegawai sadar akan dampak fisik warna, namun banyak yang tidak sadar akan dampak psikologisnya-baik positif maupun negative pada produltivitas, kelelahan, moral, tingkah laku, dan ketegangan (http://books.google.co.id).
Kinerja Pegawai
Bernadin dan Russel (dalam Pabundu, 2006:121) mendefinisikan kinerja sebagai pencatatan hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu.

Menurut Moh. Pabundu Tika (2006:121) kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu.

Timpe (dalam Pasolong, 2010:175)  kinerja adalah prestasi kerja yang ditentukan oleh faktor lingkungan dan perilaku manajemen. Menurut Timple (www.repository.usu.ac.id, 2006) faktor kinerja terdiri dari dua faktor yaitu :

a. Faktor Internal yang terkait dengan sifat-sifat seseorang misalnya kinerja baik disebabkan mempunyai kemampuan tinggi dan tipe pekerja keras.

b. Faktor Eksternal yang terkait dari lingkungan seperti perilaku, sikap, dan tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi.

Dalam  mengukur kinerja menurut Bernaddin dan Russel (dalam Adam Idris, 2007:22):

a. Kualitas merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksana kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan.

b. Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan misalnya jumlah unit, jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan dan lain-lain.

c. Mengatur waktu merupakan tingkat sejauh mana kegiatan dilaksanakan pada waktu yang dikehendaki dengan memperhatikan koordinasi output lain serta waktu yang tersedia untuk kegiatan lain.

d. Efektivitas merupakan tingkat sejauh mana penggunaan daya organisasi (manusia, keuangan, teknologi, material) dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi atau pengurangan kerugian dari setiap penggunaan sumber daya.

e. Pengawasan  merupakan tingkat sejauh mana seorang pekerja dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang kurang diinginkan.

f. Interpersonal impact merupakan tingkat sejauh mana pegawai memelihara harga diri, nama baik dan kerjasama diantara rekan kerja dan bawahan.    
Hubungan Tata Ruang Kantor Dengan Kinerja Pegawai

Tata ruang kantor juga termasuk didalam lingkungan kerja. Tata ruang yang baik mendukung suatu metode untuk membenahi dan menyusun alat-alat perkantoran dan perlengkapan didalam ruangan yang bertujuan untuk memberikan sarana bagi pegawai. Tata ruang kantor menurut Didi Wahyu sudirman (http://irme.raharja.info) merupakan suatu segi yang paling dekat dengan pelaksanaan kerja pegawai sehari-hari. Dengan tata ruang yang baik akan membantu mekanisme/arus pekerjaan berjalann lancar,  ketentraman, kesenangan dan kegairahan  kerja menjadi idaman setiap pegawai dan  idaman  itu bisa diperoleh jika penyusunan tata ruang kantor itu baik.

Menurut Timple dalam Mangkunegara,  (www.repository.usu.ac.id, 2006) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor eksternal yang terkait dari lingkungan seperti perilaku, sikap, dan tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi.  Menurut Wignjosoebroto (dalam Anita B.. http://irme.raharja.info ), salah satu faktor yang berasal dari luar adalah kondisi lingkungan kerja, yaitu semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja seperti temperatur, kelembaban udara, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau-bauan, warna dan lain-lain. Hal-hal tersebut dapat berpengaruh secara signifikan terhadap hasil kerja manusia.

Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional merupakan pembatasan pengertian dari suatu konsep dengan menggunakan konsep lain. Untuk itu akan mengemukakan definisi konsepsioal sebagai berikut:

1. Tata ruang kantor adalah pengaturan cahaya, tata letak air minum, mesin, penjagaan kebakaran, ventilasi, suhu udara pada letak yang tepat dan pemilihan warna, luas kantor dan jumlah pegawai, dan kebersihan kantor serta pengaturan tempat kerja mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang yang menimbulkan kepuasan pegawai.

2. Kinerja pegawai adalah hasil evaluasi dari fungsi-fungsi pekerjaan pegawai dalam  melakukan tugasnya dengan memanfaatkan segala kemampuan yang dimilikinya, segala peralatan-peralatan yang ada, dan  keadaan lingkungan kerja yang diukur dengan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, interpersonal impact, dan efektifitas.
Definisi Operasional

Indikator - indikator dari independen variabel dan dependen variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut; 

1. Tata Ruang Kantor ( x), diukur melalui indikator sebagai berikut :

a. Kebersihan
b. Luas Ruangan 
c. Suhu Udara
d. Ventilasi
e. Penerangan Cahaya
f. Fasilitas Kesehatan
g. Tempat Duduk
h. Warna
2. Kinerja Pegawai ( y ), diukur melalui indikator sebagai berikut :

a. Kualitas
b. Kuantitas
c. Ketepatan Waktu
d. Interpersonal Impact
e. Efektivitas 
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif (hubungan) dengan teknik analisa data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2009:11), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih (hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen). 

Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini dilaksankan kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Samarinda di jalan Milono nomor 1 Telepon (0541) 732216 Fax. (0541) 742923.
Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :
1. Library Research
2. Observasi
3. Angket/Kuesioner
4. Dokumentasi
Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah pegawai pada kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil yang berjumlah 66 orang yaitu mencakup seluruh pegawai kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda dan sekaligus menjadi sampel dalam penelitian ini yang disebut Sensus (Sampel jenuh).
Teknik Pengukuran Data

Sesuai dengan gejala yang dihadapi, maka alat pengukur data yang dipergunakan adalah skala Likert. Menurut Sugiyono (2008:107) untuk megukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dipergunaan skala likert. Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (2011:110) mengatakan bahwa dalam  memberikan skor gejala kontinum dapat digunakan jenjang 3 (1,2,3), jenjang 5 (1,2,3,4,5), jenjang 7 (1.2.3.4.5.6.7) atau jenjang yang cocok dari populasi penelitian. Dari uraian diatas maka penulis menggunakan mengurutkan responden dari tingktan paling rendah sampai tingkatan paling tinggi yaitu:

1. Responden yang memilih jawaban a diberi nilai 5.

2. Responden yang memilih jawaban b diberi nilai 4.

3. Responden yang memilih jawaban c diberi nilai 3.

4. Responden yang memilih jawaban d diberi nilai 2.

5. Responden yang memilih jawaban e diberi nilai 1.

Analisis Data
Pengukuran analisis korelasi dengan menggunakan koefisien product moment dari Sugiyono (2009:36) dengan rumus:
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Keterangan : 

rxy
=
angka indeks korelasi ‘r’ product moment 
N
=

populasi 

Σx
=
jumlah seluruh skor x 

Σy
=
jumlah seluruh skor y 

Σxy
=
jumlah hasil kali antara skor x dan skor y

Untuk mengetahui adanya hubungan yang tinggi, sedang atau rendah antara kedua variabel berdasarkan nilai r (koefisien korelasi) digunakan penafsiran atau interpretasi angka sebagai berikut :
Nilai Koefisien Korelasi Pearson Product Moment
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	                   0,60  – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber: Sugiyono, 2008:231
Dengan nilai r yang diperoleh maka dapat diketahui apakah nilai r yang diperoleh berarti atau tidak dan bagaimana tingkat hubungannya melalui tabel korelasi.    

Kemudian menggunakan koefisien determinan, teknik ini digunakan untuk mengetahui berapa persen besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan dilakukan dengan mengkuadratkan koefisien korelasi product moment (rxy) dan dikalikan dengan 100%.

D = (r​xy)2 x 100%

Keterangan :

D
=
Koefisien Determinant

rxy
=
Koefisien Korelasi Product Moment

HASIL PENELITIAN 
Gambaran Umum

Penelitinan ini dilakukan di kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Samarinda di jalan Milono nomor 1 Telepon (0541) 732216 Fax. (0541) 742923. 
Sejalan dengan Visi Pemerintah Kota Samarinda yaitu “Samarinda Sebagai Kota Jasa, Industry, Perdagangan, dan Pemukiman Yang Berwawasan Lingkungan”, maka Visi Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda adalah “Terwujudnya Tertib Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil secara Efektif Efisien“.
Karakteriltik Respoden

Data identitas responden mencakup distribusi data responden menurut golongan dan jenis kelamin. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka identitas responden dapat diuraikan sebagai berikut:

Komposisi Responden Menurut Golongan

	No
	Golongan
	Responden

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	IV
	6

	2
	III
	38

	3
	II
	15

	4
	I
	2

	5
	PTTB
	5

	Jumlah
	66


Sumber: Hasil Kuisioner 2013
Komposisi Responden Menurut Jenis Kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	Responden

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Laki – Laki
	38

	2
	Perempuan
	28

	Jumlah
	66


Sumber: Hasil Kuisioner 2013
Pengujian Hipotesis Dan Analisis Data
Adapun tahapan atas langkah untuk menghitung korelasi antara Tata Ruang Kantor Dengan Kinerja Pegawai Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda, yaitu:

a.  Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.

Ho 
:
Diduga tidak ada Hubungan antara Tata Ruang Kantor Dengan  Kinerja Pegawai Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda 

Ha 
: Diduga ada Hubungan antara Tata Ruang Kantor Dengan Kinerja Pegawai Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda

b. Kemudian membuat Tabel Penolong untuk menghitung nilai korelasi (dapat dilihat pada lampiran).

Diketahui : 
ƩX
: 1.746,5

ƩY
: 1.012,56
ƩXY
:49.778.84


ƩX2
: 87.212,95

ƩY2
: 51.533,38
n
: 66


c. Menganalisis dengan teknik Korelasi pearson product moment untuk mengukur validitas instrumen dengan mencari hubungan variabel bebas (X)dengan variabel terikat (Y), maka digunakan rumus berikut:
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Jadi, korelasi Pearson Product Moment pada penelitian ini (nilai rs) adalah sebesar 0,589. Berdasarkan tabel Nilai Koefisien Korelasi Pearson Product Moment, rs sebesar 0,589 bernilai Cukup Kuat. Hal tersebut menjelaskan bahwa korelasi antara Tata Ruang Kantor Dengan Kinerja Pegawai Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda Cukup Kuat.

Pembahasan 
Dalam penelitian ini variabel tata ruang kantor terdiri dari 8 indikator yaitu kebersihan, luas ruangan, suhu udara, ventilasi, penerangan cahaa, fasilitas kesehatan, tempat duduk, dan warna. Dari nilai skor yang telah dibahas untuk semua indikator pada variabel tata ruang kantor menunjukkan bahwa tata ruang kantor pada Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda termasuk dalam kategori cukup baik.

Kemudian pada variabel kinerja pegawai terdapat 5 indikator yaitu; kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, dan dampak interpersonal. Dari nilai skor yang telah dibahas untuk semua indikator pada variabel kinerja pegawai menunjukkan bahwa kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Samarinda termasuk dalam kategori baik. 

Berdasarkan dari hasil analisis dengan teknik Korelasi pearson product moment untuk mencari hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y),pada penelitian ini (nilai r) adalah sebesar0,589. Hal tersebut menjelaskan kepada kita bahwa korelasi antara Tata Ruang Kantor dengan Kinerja Pegawai Di Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda Cukup Kuat dengan kata lain kedua variabel tersebut memiliki keterkaitan. Sedangkan besar sumbangan koefisien determinan atau koefisien penentu sebesar 32,69% dan sisanya 65,31% ditentukan oleh variabel lain.

Adanya hubungan antara tata ruang kantor dengan kinerja pegawai secara rasional dapat diterima. Hal ini diketahui berdasarkan hasil perhitungan yang didapat. Berdasarkan hasil tersebut maka tata ruang kantor dalam meningkatkan kinerja pegawai sudah tercapai dengan cukup baik pada Kantor Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Samarinda. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kondisi lingkungan kerja, yaitu semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja seperti temperatur, kelembaban udara, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau-bauan, warna dan lain-lain. Hal-hal tersebut dapat berpengaruh secara signifikan terhadap hasil kerja manusia. Tata Ruang Kantor merupakan suatu segi yang paling dekat dengan pelaksanaan kerja pegawai sehari-hari.
PENUTUP

Kesimpulan

1.
Pada variable tata ruang kantor dari indikator penelitian didapatkan persentase sebesar 60,61% pada indikator luas ruangan, responden menyatakan luas ruangan yang tersedia dirasakan kurang leluasa bergerak dalam  menjalankan tugas dan  memberikan pelayanan. Sedangkan pada indikator kebersihan, suhu udara, ventilasi, penerangan cahaya, fasilitas kesehatan (toilet), tempat duduk, dan warna, responden menyatakan bahwa tata ruangan pada indikator tersebut sudah dapat dikatakan tertata sesuai dengan rapi. 

2.
Pada variable kinerja pegawai dengan indikator efektifitas dalam hal teknologi memiliki persentase sebesar 57,58% yang menyatakan bahwa teknologi membantu pegawai dalam memikul pekerjaan. Sedangkan pada indikator kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan Interpersonal Impact responden menyatakan bahwa sudah cukup baik.

3.
Berdasarkan hasil analisis, data menunjukan bahwa ada hubungan yang cukup kuat antara variable tata ruang kantor dengan variable kinerja pegawai dimana diperoleh nilai korelasi sebesar 0,589. 
 Saran 
1. Penerapan tata ruang pada luas ruangan seyogyanya dapat dilakukan perluasan sehingga ruang gerak pegawai dapat tercapai yang memungkinkan arus kerja menjadi lancar.
2. Kinerja pegawai seiyogyanya dapat ditingkatkan lagi sehingga pelayanan yang diberikan dapat optimal dalam hal ini adalah kerjasama dalam melakukan pengolahan data. Hal ini dilakukan agar dapat menciptakan system kerja yang kondusif serta tugas-tugas yang diberikan atasan dapat berjalan dengan baik dan dapat terselesaikan dengan efektif dan efisien.

3. Dalam meningkatkan kinerja, seiyogyanya memperhatikan tata ruang kantor dalam hal ini adalah luas ruang kantor. Tata ruang yang baik akan menimbulkan kepuasan bekerja bagi pegawai dalam hal ini akan meningkatkan kinerja pegawai dari segi kulitas, kuantitas, ketepatan waktu, interpersonal impact, maupun efektifitas.
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